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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Musik menjadi suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 

modern. Mulai dari zaman yunani kuno hingga sekarang, musik telah mengalami 

berbagai perubahan mulai dari instrumen, pengembangan genre, modernisasi 

berupa visual, efek dan sebagainya untuk sarana hiburan masyarakat. Musik 

merupakan suatu kumpulan bunyi dan jeda pada satuan waktu dengan intensitas 

dan tekstur tertentu (Rachmawati, 2005). Selain menjadi media hiburan, musik juga 

merupakan perilaku sosial yang universal dan media untuk mengekspresikan 

peristiwa melalui irama dan nada (Soeharto, 1996). Musik juga memiliki peran 

sentral dalam budaya sebagai pengiring upacara adat, tarian tradisional dan acara-

acara keagamaan (Sulastianto dan Shariati, 2006). Perkembangan musik dunia 

modern melahirkan berbagai jenis dan ciri musik yang berbeda-beda begitupun 

dengan peruntukannya. Jenis musik yang saat ini dikenal masyarakat bervariasi 

mulai dari dangdut, religi, rock, pop, reggae, jazz, keroncong, punk, dan 

sebagainya. Masing-masing jenis musik tersebut tumbuh dan berkembang di 

masyarakat didasari oleh lingkungan masyarakat itu sendiri. Setiap jenis musik 

mampu mempengaruhi suatu konstruk yang mengokohkan rasa kesukaan bagi 

kelompok-kelompok ini dan mampu menimbulkan rasa kebersamaan antar anggota 

kelompoknya. Tanpa disadari, akan timbul suatu organisasi yang didasari atas 

kesukaan yang sama pada jenis musik tertentu (Djohan, 2009). Salah satu jenis 

musik yang memiliki basis yang kuat di masyarakat ialah musik reggae.  

Asal-usul musik reggae menurut Jube (2008) berawal dari suku Arawak Indian 

di pulau Jamaika, sebuah pulau yang berada di sebelah selatan Kuba dan sebelah 

barat Haiti. Musik ini memiliki background kelam yaitu perbudakan pada abad ke-

17 sebagai rakyat jajahan Spanyol dan Inggris sehingga melahirkan suatu paham 

gerakan Rastafarianisme pada awal tahun 1930 oleh kaum pekerja kasar, buruh dan 

petani Jamaika. Musik ini tumbuh sebagai gerakan estetik untuk menentang 
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penjajahan yang pada mulanya dipengaruhi oleh genre musik R&B ritmik Afro-

Caribean dan perpaduan dengan musik tradisional Jamaika yaitu l Mento. Mulsik 

mento merulpakan mulsik simple yang diiringi instrulment Gitar, Tamblorin, B Lanjo, 

Shaker, Scraper dan B Lass. 

Akar mu lsik reggae menulrult Franklin (2005) seblenarnya suldah ditemulkan pada 

tradisi mulsik religi Afro-amerika pada ablad ke-20. Reggae menciptakan irama 

mulsik yang terjeda-jeda yang mengarah ke gerakan yang santai dan muldah 

dinikmati. Melaluli keulnikannya, mulsik reggae mampul menjadi media hiblulran 

yang mullai melulas di selulrulh dulnia termasulk di Indonesia. Melalu li latar blelakang 

mulsik ini yaitul seblagai media kritik terhadap penjajahan, maka hal ini yang 

memblulat jenis mulsik reggae muldah diterima oleh blangsa-blangsa b lekas penjajahan 

tidak terkecu lali di Indonesia. Walaulpuln hari ini blangsa Indonesia suldah merdeka 

blerpullulh-pullulh tahuln lamanya, mulsik reggae tetap relevan dan blerganti wadah 

menjadi media ulntulk kritik terhadap pemerintahan yang koru lp dan otoriter. 

Masyarakat julga menilai blahwa jenis mulsik ini pas diblawakan u lntulk menjawab l 

keblijakan yang kontra terhadap kepentingan rakyat namuln diblawakan dengan 

santai sehingga tidak menimblullkan kegadulhan. Irama mulsik yang santai namuln 

dengan lirik yang penulh dengan kritikan tajam menjadi seblulah keu lnggullan yang 

dirasakan dari mulsik reggae.  

Mulsik reggae di Indonesia mullai blerkemblang sejak tahuln 90-an dimana 

blanyak blermulncu llan mulsisi yang memblawakan jenis mulsik ini seperti Tony Q 

rastafara, Steven & Coconult Treez, New Rastadara dan lainnya. Hal ini 

menandakan blahwa jenis mulsik ini sangat diterima oleh masyarakat di Indonesia. 

Kemampulan mulsik reggae dalam menciptakan sulatul identitas sosial yang 

merulpakan konsep diri sulatul individul dan kelompok mampul menciptakan penanda 

komulnitas yang menjadi pembleda dari kelompok lain di Indonesia menjadikan 

jenis mulsik ini memiliki popullaritas tersendiri. Namuln, dalam perjalanannya mulsik 

reggae sama dengan jenis mulsik lainnya di tanah air yang mengalami dinamika 

pasang sulrult yang tidak terelakkan. Mulsik memang merulpakan penggamblaran rasa 

dari sulatul peristiwa yang terjadi di masyarakat. Perulblahan lingku lngan julga akan 
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blerpengarulh terhadap eksistensi seblulah genre mulsik. Genre mu lsik seperti Ska, 

Rocksteady dan reggae awal mendapatkan popullaritas blesar dikalangan popullasi 

imigran ini. Mirip dengan kemulncullan dulnia mulsik lainnya, mulsik reggae mulncull 

karena keulnikan yang dapat menarik perhatian para pecinta reggae serta telah 

melahirkan komulnitas-komulnitas reggae yang ada di Indonesia. 

Komulnitas menulrult Wenger (2004) merulpakan sekulmpullan orang yang 

memiliki kesamaan hobli ataul kegemaran, saling perhatian pada sesulatul, 

memecahkan masalah blersama terhadap sulatul topik dan memperdalam 

pengetahulan serta keahlian masing-masing melaluli interaksi secara teruls-meneruls. 

Komulnitas merulpakan blagian dari masyarakat yang blerblagi informasi mengenai 

sulatul obljek. Carwirght (2008) mendefinisikan blahwa komulnitas memiliki tiga ciri-

ciri yaitul:  

1. Sekelompok orang yang hidulp dan tinggal di daerah yang sama,  

2. Sekelompok orang yang memiliki karakteristik yang sama dan saling 

blerhulblulngan dalam sulatul komulnitas,  

3. Sekelompok orang yang blersama dalam menghadapi sulatul masalah. 

B Lerdasarkan dari 3 ciri yang diseblultkan, mulncull blerblagai kelompok ataul 

komulnitas yang terblentulk karena kesamaan presepsi yang menyulkai. Pengarulh 

mulsik reggae mampul memulncullkan komulnitas-komulnitas reggae di Indonesia. 

Ketika komu lnitas mulsik reggae ini blanyak peminatnya, maka mu lsik reggae akan 

cepat terseblar dan blerkemblang diselulru lh kota-kota lain di Indonesia. Salah satulnya 

di Pullaul Madulra, Kablulpaten B Langkalan contohnya saat ini mullai mengenal mulsik 

reggae sehingga mulncull blerblagai komulnitas yang meng atasnamakan dirinya 

seblagai pecinta mulsik reggae. Kecintaannya terhadap mulsik reggae mampul 

mewuljuldkan satul tuljulan agar mulsik reggae teruls blerkemblang di Kablulpaten 

B Langkalan. Komulnitas Reggae B Langkalan namanya ataul “KRBL”, komulnitas ini 

seblagai blentulk representasi dari blerkemblangnya mulsik reggae di Kab lulpaten 

B Langkalan. Komulnitas ini di dirikan seblagai wadah ulntulk b lerkulmpullnya para 

penikmat, pecinta, dan pelakul seni yang blerkaitan dengan mulsik reggae.  
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Komulnitas Reggae B Langkalan adalah komulnitas yang tergolong kelompok 

minoritas dengan pandangan yang negatif melihat penampilan dan gaya hidulp 

anak-anak Reggae yang ulrakan ramblult gimblal, pakaian lulsulh dan kendaraan ala 

kadarnya. Tetapi dengan adanya reggae telah membleri warna blarul, dan hal terseblult 

yang memblu lat komulnitas ini tidak ada yang menyamainya. Secara tidak langsulng, 

Komulnitas Reggae B Langkalan blisa dikatakan satul-satulnya organisasi sosial yang 

mewadahi b land-bland mulsik reggae didalamnya. Dengan adanya stigma yang 

blerkemblang dalam masyarakat yang cenderulng menganggap mulsik Reggae 

seblagai mulsik minoritas, julstrul dengan adanya Komulnitas Reggae B Langkalan, 

mulsik reggae tidak akan kalah blersaing dengan jenis-jenis mulsik lain yang mullai 

blerkemblang dan populler di Kablulpaten B Langkalan. Melihat fakta sosial yang 

blertentangan inilah sehingga kemuldian perlul diulngkap blagaimana seblulah 

komulnitas dengan materi mulsik yang blersifat minoritas dapat b lerkemblang dan 

blertahan dalam ranah mulsik di Kablulpaten B Langkalan ini. 

Peneliti menyadari blahwa blulkanlah orang yang pertama kali meneliti sulatul 

komulnitas. Suldah blanyak peneliti yang melakulkan penelitian blertema komulnitas, 

salah satul contohnya adalah penelitian dari Dita Safitri pada tahuln (2014) dengan 

juldull Gaya Hidulp Kelompok Reggae “Jamaica’s Dancehall dan PMS & The 

Peoples” Di Kota Palemblang. Dalam julrnal ini diblahas ulntulk mengetahuli dan 

memahami gaya hidulp kelompok Reggae “Jamaica’s Dancehall dan PMS & The 

Peoples” Di Kota Palemblang. Penelitian ini menggulnakan rancangan penelitian 

kulalitatif, pengulmpullan data diperoleh melaluli wawancara mendalam, oblservasi 

dan dokulmentasi. Penentulan informan dalam penelitian ini dilakulkan secara 

pulrposive. Strategi penelitian adalah stuldi kasuls instrinsik. Data yang terkulmpull 

kemuldian dianalisis menggulnakan teknik analisis fenomenologi dan triangullasi. 

Hasil penelitian ini menulnjulkkan blahwa Kebleradaan kelompok reggae di Kota 

Palemblang yang merulpakan blagian kecil dari potret kehidulpan kelompok pada 

ulmulmnya. Gaya hidulp yang di lakulkan oleh kelompok reggae Jamaica’s Dancehall 

dan PMS & The Peoples di Kota Palemblang ini terkandulng b leblerapa makna. 

Makna-makna terseblult tergantulng pada diri semula anggota kelompok reggae 
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terseblult. Makna yang mulncull dari gaya hidulp kelompok reggae ini dapat diseblult 

identifikasi. 

B Lerdasarkan hasil pemaparan latar blelakang diatas, maka dari itul penullis 

mengamblil penelitian blerjuldull Dinamika Aliran Mulsik Reggae Pada “KRBL” 

Komulnitas Reggae B Langkalan ulntulk mengetahu li dan mendeskripsikan leb lih jaulh 

mengenai Dinamika yang terjadi pada Komulnitas Reggae B Langkalan. 

1.2 Ru lmulsan Masalah 

B Lerdasarkan ulraian latar blelakang diatas, maka dapat dirulmulskan 

permasalahan yang akan diblahas dalam penelitian ini adalah seblagai blerikult: 

B Lagaimana Dinamika Aliran Mu lsik Reggae pada “KRBL” Komulnitas Reggae 

B Langkalan? 

1.3 Tuljulan Penelitian 

B Lerdasarkan u lraian yang telah dikemulkakan dalam rulmulsan masalah. Maka 

diperoleh tuljulan penelitian seblagai blerikult: 

ULntulk mengetahu li B Lagaimana Dinamika Aliran Mu lsik Reggae pada “KRBL” 

Komulnitas Reggae B Langkalan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diblagi menjadi 2, yaitul seblagai blerikult: 

1.4.1 Manfaat secara teoritis 

a) Seblagai blahan literatulr dalam stuldi sosiologi tentang Dinamika Aliran 

Mulsik Reggae yang terjadi pada “KRBL” Komulnitas Reggae B Langkalan. 

b) Seblagai referensi ilmiah blagi peneliti selanjultnya yang akan meneliti 

permasalahan yang blerkaitan. 

1.4.2 Manfaat secara praktis 

a) Dapat memblerikan gamblaran dan penjelasan tentang adanya Dinamika 

Aliran Mulsik Reggae yang terjadi pada “KRBL” Komulnitas Reggae 

B Langkalan. 


